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ABSTRAK

Ariwibowo, Puguh. 2015Pengembanga Media Audio Visual Sistem Sirkulasi
Darah yang Berpendekatan Saintiflkripsi, Jurusan IPA TerpaduProgam Studi
Pendidikan IPAFakultas Matematika Dan Iimu Pengetahuannfl&niversitas
Negeri Semarang. Parmin, M.Pd.

Kata kunci: Media audio visual, Sistem sirkulasi darah, Pendekatan Saintifik,
R&D

Pembelajaran IPA terpaduwapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Selain itu pemanfaatan media pembelajaran juga belum maksimal.
Berdasarkan hasil observasi di SMPN 7 pati dan wawancara dengan guru IPA
diperoleh hasil, bahwa di SMPN 7 Pati sudah menggunakarktum 2013,

dalam hal sarana prasarana sudah cukup baik contohnya dibeberapa kelas sudah
terdapat LCD proyektor untuk menunjang proses pembelajaran. Namun kenyataan
dalam lapangan, guru belum memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut dan
lebih banyak meggunakan buku teks atau panduan IPA daripada menggunakan
media. Hal ini menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk memahami materi IPA
yang bersifat abstrakMedia pembelajaran yandikembangkan berupa media
audio visual yang berpendekatan saintifik. Medaudio visual yang
berpendekatan saintifik dikembangkan bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media dan efektifitas penggunaan media dalam proses belajar. Metode yang
digunakan didalam penelitian ini adald&esearch and Developme(R&D).

Produk yang telah ikembangkan selanjutnya divalidasi oleh pakar kemudian
dilakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah data validasi produk oleh pakar, angket tanggapan siswa,
angket tanggapan guru dan hasil belagjawa. Berdasarkan hasil validasi media
oleh pakar memperoleh 92% dan validasi materi oleh pakar memperoleh 90%.
Hasil tanggapan siswa dan guru terhadap media audio visual menyatakan sangat
layak. Hasil belajar siswa melalui tes memperoleh rerata pritest54,5 dan

rerata nilaipostest’8,0. Hasilpretestposteskemudian dianalisis dengan uji Gain

dan memperoleh skd,50 dengan kriteria sedargesuai dengan hasil penelitian
maka disimpulkan bahwa media audio visual sistem sirkulasi darah yang
berpendekatan saintifik layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Ariwibowo, Puguh. 2015he Development of Audio Visual Medi®ased on

Scientific Approach for Circulatorysystem. Final Project,Integrated Science
Department,Science EducatignMathematics andScience Faculty, Semarang
State University. Parmin, M.Pd.

Keywords: Audio visual mediaCirculatory system, Scientific Approach, R & D

Integrated science teaching can improve the effectiveness of learning. In addition,
theuseof instructional media is also nased optimallyBased on the observation

in SMP 7 Pati and interview with the science teachers, it can be showed that the
schoolhas already used 2013 curriculum, and the media is also well prepared by
the school because the schdws provided LCD projector in every class.
However, the reality showed that, the teash®d not used the facilities and
prefer to use more textbooks seience books rather than using the media. Thus,
the students felt difficult to understand abstract science material. Learning media
developed in this research was audio visual media based on scientific approach.
The purpose of this research was to deisenthe feasibility and effectiveness of
media in the learning activity. The method used in this research was Research and
Development (R & D). The products were developed, and then validated by
experts and afterwards tested in small and faagde trials The data analyzed in

this study were product validation by experts, students interview sheets, teachers
interview sheetsand students learning achievement. The result of the media
validation by experts was 92%. Meanwhile, the material validation was Bbe

results of students and teachers interview sheets to asgdial media resulted in

very feasible criteria. From the results of students learning tests, mean value of
54.5 could be obtained in pretest. Meanwhile, 78.0 mean vedsebtained in
posttest. Then, the pretest and post test results were analyzed with gaihatest
resulted in a score of 0.50, whielasa decent value. According to the results of
the research, it was concluded that the audio visual media of circulatory system
based ondentific approach is feasible and effective to use in learning activity.

viii



DAFTAR ISI

Halaman

PERNY AT AAN L.t e e et ea e e e e e aaanas i
HALAMAN PENGESAHAN ... .o e e iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ... v
P R A AT A e e e Y
AB S T R AK e e e Vil
Y S ¥ o Viii
A el I o 1 IX
DAFTAR TABEL .o rr e e e e e e e e aae e XI
DAFTAR GAMBAR ..o XIi
DAFTAR LAMPIRAN ..e e e e e eaes Xlil
BAB 1. PENDAHULUAN ... e e e e 1
1.1Latar Belakang........ccouuioiiiiiiceiee e e 1
1.2Rumusan Masalah...........cccooooiiiiiiiii 4
1.3Tujuan Penelitian..........coovveviiiiiii e 4
1.4AManfaat Penelitian............cooovuuiiiiiiiieieiii e 4
1.5Penegasan Istilah.............ccoooooiiiiieiiii e 5

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA s eee e 7
2.1 Media Rmbelajaran...........ccccoooovviiiiieecii e 7

2.2 Media AUIO ViSUAL.........oouuiiiiiiiiiiiiie e 10

2.3 KarakteristikSistem Sirkulasi Darah..............cc.oooiiiiiiiiinencennn, 13

2.4 Pendekatan Saintifik..............cooviiiiiiiiiiiii 15

2.5 Kerangka BerpiKir...........oieiiuiiiiiiiieees e 19
BAB 3. METODE PENELETIAN ..oiiiiiiiiiiieee e 21
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.................cooiiiiieeiii i 21

3.2 SubjekPenelitian............ccouiieiiiii i 21

3.3 Desain Penelitian...........oiiieiiiiiiiiieeieeee e 21

3.4 Prosedur Penelitian.............coouuuiiiiiiiieeeiiii e 22

3.5 Metode Pengumpulan Data...........c.cocoeieiiiiiieei e 26



3.6 Metode ANAliSIS Data......c.oeeeee e, 27

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 33
4.1 Hasil Penelitian...........oiiiiieiiiiii e 33
4.2 PEMDANASAN ... .ccciiiiiiiie e 44
BAB 5. PENUTUP ...t et ea e 56
5.1 SIMPUIAN. ... 56
5.2 SAIAN....ceii e 56
DAFTAR PUS T AK A e e e s 57
LAMPIR AN e eaa 60



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Kompetensi inti dan Kompetedasar sistem sirkulasi darah....... 14
Tabel 3.1 Kriteria tanggapan doseerhadap media audio visual.................. 27
Tabel 3.2 Hasil analisiuji validitas uji coba soal.............ccccoooeviiiiieinne. 27
Tabel 3.3 Hasil analisis indeks kesuwé&n instrumen soal uji coba................. 29
Tabel 3.4 Hasil arlsis daya beda soal uji coba..............ccccciiiiiinnnnn. 30
Tabel 3.5Kriteria tanggapan siswa dan guru terhadap medi® aisual dalam
PEMDEIAJAIAN. .....eeeieii e 31
Tabel 3.6 Kriteria petaian angket tanggapan SISWaL.............ovveeeeeivennennnn. 32
Tabel 4.1Kekhasan media audio Visual............cc.coeviiirieeiii e, 34
Tabel 4.2 Hasil penilaiakelayakan oleh ahli media............ccc..ooooviiiiinnnnnnn. 36
Tabel 4.3 Hasipenilaian tiap aspek oleh pakar media............cccccceeveeeeeee. 36
Tabel 4.4Hasil penilaiarpakar Materi.............coovveiiiiiiiiiieee e 38
Tabel 45 Hasil penilaian tiap aspek oleh pakar mate...................cceuvuenn.. 39
Tabel 4.6Hasilbelajar siswa kelas VIII C...........coovviiiiiiiiiieee e, 41
Tabel 47 Hasil tanggapan guru IRA ........coooiiii e 42
Tabel 4.8HasiltanggaparBiSWaL............veveeriieeiiiiieeee e e e e 42
Tabel 4.9Hasil tanggapan siswa selama pembelajaran........................... 43

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tiga Ra Proses Pembelajaran limiah...............cccccooeiieee. 17
Gambar 2.2 Pendetan lImiah Dalam Pembelajaran...............cccccceevieeeee. 18
Gambar 2.3 Kerangka Berpikil.............ooviiiiiiiiiiiee e 20
Gambar 31 Langkahlangkah Penelitian..............cooooiiiiiiiieinneeiiiieeeeeees 22
Gambar 3.2 Prosedur Rgembangan Media Pembelajaran......................... 23
Gambar 4.1 Tapilan Awal Media Audio Visual..........cccooovviiiiiiiiienneriinnnnn. 35
Gamba 4.2 Penambahan Tombol Sound..............cccoooviiieeniiin e, 37
Gamba 4.3 Perbaikan Kontras Warna............ccceeevveviieeeeeiieeeeiineeeiineeeannns 37
Gambar 4.4 Peniilan Animasi yang Tidak Pler.............cccooooiiiiiiennnen, 38
Gambar 4.5 Perbaikan Bagan Sistenki@asi Darah Kecil dan Besar........... 39
Gambar 4.6 Penambahan Ketggan Pembuluh Darah.............ccccccceeeeeee. 40
Gambar 4.7 Pendmahan Penjelasan Fungsi Darah..................oeeennnnnnn. 40
Gambar 4.8eningkaan Hasil Belajar Siswa Kelas VIILC...............ccc.oo 42
Gambar 4.9 Hasil dhggapan Siswa Terhadap Media Audio Visual............ 43

Xil



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Hasil Penilaian Pakar Media.............cooovveiiiiieeeiin e eeeens 61
2. Rekapitulasi Tanggapan Medidnli Media............ccooviiiiiiiiiiiiiiiineeeeenns 67
3. Petunjuk Kelayakan Media Audio Visualoleh...............ccccoovevieeenns 69
4. Hasil Penilaian Pakar Mater............coouiiiiiiiiiieeeri e 73
5. RekapitulasiTanggapan Materli...........c.uuuiiiiiiiiiiieiiiie e 76
6. Petunjuk Kelayakan Mea Audio Visual oleh Ahli Materi......................78
7. Hasil Analisis Soal Evaluasi............ccccoeuviiiiiiicei e 81
8. Perhitungan Validitas Soal.............ccceuuiiiiiiiei e 84
9. Perhitungan Reliabilitas Soal...............cooiiiiiiiii e 86
10. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal...............ooooiviiiiiinneiiiiiie, 87
11. Perhitungan Daya Pembeda SQal.............coovviiiiiiieniiiiiiiii e 388
D2 o o T | e = 1 o P 89
13. Nama Siswa Uji Skala KeCil..........cccuuiiiiiiiiiiiieeiis e 90
14. Nama Siswa Uji SKala BeSar............c.oviviiiiiiiiieii e eeees 91
15. Lembar Angket Tanggapan GUEU..........cc..uieereeineeeeriineeeeineeeeiineeeennnns 92
16. Rekapitulasi Tanggapan GUIU...........cccuuiieriiiiieeereie e e e 94
17. Angket Tanggapan Siswa Skala Kecil............ccccooevviiieeeriin e, 95
18. Rekapitulasi Tanggapan Siswa Skala KecCil............ccccoooevvveeeiiiinnen, 97
19. Angket Tanggapan Siswa SK&@asar..............cccoeveeveviiieeeeiiii e, 98
20. RekapitulasiTanggapan Siswa Skala Besar.................cccceveeeeeivnneen. 100
21. Angket Tanggpan Siswa Selama Proses Belajar.............................. 101
22. Rekapitulasifanggapan Siswa Selama Proses Belajar...................... 103
23. Kisi-kisi Angket Tanggapan SiSWa...........cccuoveeiiiiiieeeeiiiie e, 104
24, SHADUS ...t 105
25. Rencana Pelaksanaan Pembelajatan.................ccooeeeieviiiiieiinneennn, 108
26. SoalEvaluasi Sistem Sirkulasi Darah.............cccoooevvviiiiiiiiieeeeieiinn. 115
27. Kisi-kisi Soal Evalusi Sistem Sirkulasi Darah.................ccccvvieeennnne. 123
28. Lembar Jawab SISWRIEteSt.........oovvvuiiiiiiiiiie e 126



29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.

Lembar Jawab SISWRBOSIESL............uiiiiiiiiiii e 127
Surat [Jin Penelitian...........oooiiiii e 128
Surat Keterangan Penelitian................oiiiiiiieiiiiiii e 129
GarisBesarSiMedia.........c.uoiiiiiiieie e 130
Naskah Media Audio ViSUa............oeeviiiiiiiiiiee e 132
STOMY BOAI. ... .o 136
[0 B ] 4= ] = L 156

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa mata pelajaran IPA pada jenjang
SMP/MTs merupakan IPA tepadu. Iimu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistesatisgga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupafakikia konsep
konsep, atau prinsiprinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(BNSP, 2006). Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 68 Tahun @13 menyebutkan tujuan dan kurikulum 2013 untuk
mempersiapkan manusianempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kgifad
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Pendidikan merupakan suatu hal yang mendasar yang sangat penting bagi
suatu negara di dalam pembangunan sumber daya maapsiagi semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, seaifganyak teknologi
dimanfaatkan untuk media pembelajaran. Media pembelajaran yang sering
digunakan adalah media berbasis komputer. Sesuai dengan pernyataan Sanjaya
(2010) multimedia merupakan perpaduan antara berbagai nieahea( file) yang
berupa teksgrafik, audio, dan digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi
ke penerima pesan/informasi. Contoh media pembelajaran adalah media audio
visual dan CD interaktif (Sadiman, 2009). Jadi, karakteristik penting dalam media
pembelajaran adalah media itu tidenya mampu menjadi objek, melainkan juga
dapat membantu siswa dalam berinteraksi selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil observaliSMPN 7 patidan wawancardengan guru
IPA diperoleh hasjlbahwa di SMPN 7 Pati sudah mengaitan Kurikulum 2013

SMPN 7 Riti dalam hal sarana prasarana sudah cukup baik contohnya dibeberapa



kelas sudah terdapat LCD proyektor untuk menunjang proses pembelajaran,
seperti yang dikemukakamleh (Taufig, 2014) bahwalntuk menunjang
pembelajaran di kelas diperlukan sarana danapaas pendukung hegpa alat

bantu atau media LCD proyektor digunakan untuk menampilk@aowerpoinf
gambar atau videoletapi pada kelas VIII belum terdapat LCD proyektor dan
apabila ingin melaksanakan pembelajaran dengan media, harus menggunakan
LCD proyektor portable atau pembelajaran dialihkan ke ruang laboratorium.
Walaupun sarana dan prasarana sudah cukup baik seperti adanya LCD proyektor
di beberapa ruang kelas, nandalam kegiatan pembelajaran yatitaksanakan,

guru lebih sering menggunakan bukuteks atau panduan IPA daripada
menggunakan medidan memanfaatkam fasilitas yang aHial ini dikarenakan
beberapa guru belum bisa mengoperasikan laptop dan menggunakan LCD
proyektor portable Apabila dalam pembelajaramenggunakan media, media
itupun dirasa kurang menarik minat belajar siswa, sehingga pada saat
pembelajaran siswa cepat merasa jenuh dan bosan, apalagi materi IPA yang
bersifat abstrak.

Salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa adalah
media audio visualMedia audd visualmerupakan gabungan yang terdiri atas 2
media yaitu media audio dan media visual. Media audio visual aseenangkat
alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara, paduan antara
gambar dan suara membentuk karakter sama dengan @allialka (Sanaky,

2010) Sedangkan Sanjay2d10) mengemukakan media audio visual yaitu jenis
media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang
bisa dilihat, misal rekaman video, film, slide sudPanggunaan teknologi dalam
pembehjaran dapat mengubah iklim pembelajaran di kelas tradisional, yaitu
peserta didik umumnya hanya mendengar, melihat, menirukan apa yataikalika

guru dan teks dalam buku, tetapi dengan teknologi peserta didik dapat menerima
informasi bukan saja dari gur dan buku teks, tetapi juga media lain yang
interaktif sehingga peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuan dan pemaha
mannya secara sosial, dengan demikian malsartee didik dapat membangun

pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) (Zuh2i@d9).Berdasarkan



hasil penelitian Sofyan (2011) menemukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual mampu meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menadviedia in
membantu siswa agar dagpmrgkir dengan baik, menumbuhkan daya ingat serta
mempertajam pendengaran, sedangkan media visual ialah media yang dapat
menampilkan atau membiaskan gambar atau bayangan yang dapat bergerak di
layar bias.Media audio visual ini dikembangkan untolengatasi permasalahan

di SMP Negeri 7 Pati.

Materi yang digunakan dalam media audio visyatu sistem sirkulasi
darah. Pemilihan materi ini dikarenakan materi sistem sirkulasi darah merupakan
materi yang menjelaskan sistem transportasi yang ada datarn kita, namun
pada materi ini tidak dapat diamati secara langsung oleh segiarti bagaimana
jalannya proses sirkulasi darah besar atau sistem sirkulasi darah kecil yang dalam
tubuh manusia.Sehingga ini merupakan materi yang cukup sulit dipahami oleh
siswa selain itu materi sistem sirkulasi darahbeisifat abstrak. Melalui media
audio visual, siswa bisa melihat secglas sehingga mudabntuk mempelajari
materitanpa harus berpikir abstrak. Media audio visshdiri nantinya dapat
berupa animasatau gambar yang dipadukan dengan pemberian suara, sehingga
memudahkan siswa dalam belajaateri sistm sirkulasi darah. Arsyad (2009
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaram dadases belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan mir@ru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa.

Pembelajaran kurikulum 2013 dituntut untuk menekankan pada
pembelajaran dengamendekatan ilmiah (saintifik) (Keendikbud, 2013).
Dimana pada pises pembelajaran saintifik tersebut, siswa lebih mampu dalam
hal mengamati, menanya, mencobagngumpulkan data, mengasosiagan
mengkomunikasikan (Keendikbud, 2013). Kompetensi yang dinilai dalam
penelitian ini adalah kompetensi afektif, kognitif dasikpmotorik yang sesuai
dengan pembelajaran pada kurikulum 2013. Kompetensi kognitif yang dinilai

adalah hasil belajar siswa, kompetensikomotorik yang dinilai yaitu keaktifan



saat melakukan diskusi, sedangkan kompetensi afektif yang dinilai adalah
periaku.

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka perlu dikembangkan
media pembelajaran untuk membantu menyelesaikan masalah, maka dari itu
penel iti mengambi l judul APengembangan

Darah yang Berpendekatan Saintifik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, magatalirumuskan
permasalahan safai berikut:

1. Apakah media audio visual sistem sirkulasiarah yang berpendekatan
saintifik layak digunakan dalaproses pembelajaran IPA SMP kelas VIl
semester | ?

2. Apakah media audio visual sistem sirkulasi darah yang telah dikembangkan,

efektif digunakan dalam proses pembelajaran siswa SMP kelas VIII semester
| ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuandari penelitianni untuk:
1. Menghasilkan produk pembelajaran mealialio visual sistem sirkulasi darah
yang berpendekatan saintiffiang layak diterapkan sebagai media belajar.
2. Mengetahui keefektifan media audio visual sistem sirkulasi darah yang
berpendekatan saintifik sebagai sumber belajar siswa SMP kelas VI

semestel.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diperoleh manfaat atau pentingnya

penelitian. Adapun manfaat penelitian adalah



1.4.1 Manfaat Teoritis
Mengembangkan media belajar yaitu media audio visual sistem sirkulasi

darah yang di gunakan dalam pembelajaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Manfaat Bagi Siswa

1) Mendapatkan pengalaman yang menarik dalam belajar IPA materi sistem
sirkulasi darah melalui media audio \agu

2) Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar karena kemudahan yang didapat
dalam mempelajari materi sistem sirkulasi darah.

1.4.2.2 Manfaat Bagi Tenaga Pendidik

1) Sebagai alat bantu mengajar materi sistem sirkulasi darah untuk SMP.

2) Merangsang kreativitas guru dalanengembangkan media pembelajaran.

1.4.2.3 Manfaat Bagi Sekolah

1) Menambah koleksi media pembelajaran yang dipergunakan sewaktu
bagi pembelajaran di kelas maupun pembelajaran individu.

2) Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah dalam memberikan kontribusi yang
baik bersangkutan untuk terciptanya pembelajaran yang bervariasi dan

menyenangkan.

1.5 Penegasan Istilah

Berdasarkan penelitiami adapun istilakistilah yang perlu ditegaskan
sebagai berikut:
1.5.1Media Audio Visual

Menurut Arsyad (2009media berbasis audio visual adalah media visual
yang mengandung penggunaan suara tambahan untuk memproduksinya
Sedangkan media audio visual mekga siatu alat bantu yang mempunyai
unsur suara dan gambar yang dibuat dengan menggumakegrpoint 2003
sampaipowerpoint terbaru yang kemudian di ubah ke dalam bentuk swf dengan
menggunakan-spring pra Media audio visual yang digunakan dalam peraiiti

ini adalah media audio visual yang berpendekatan saintifik.



1.5.2 Sistem Sirkulasi Darah

Suatu sistem tertutup yang mengatur dan mengalirkan darah di dalam
tubuh. Dikatakan tertutup karena pada keadaan normal tidak ada darah yang
berada di luar wadah aliran darah. Materi sistem sirkulasi darah ini terdiri dari tiga
materi pokok bahasan, yaitentang sistem sirkulasi, alatat peredaran darah dan
fungsi darah. Pemaparan sistem sirkulasi darah nantinya akan disimulasikan
melalui media audio visual. Salah satunya bagaimana sirkulasi darah yang ada
dalam tubuh manusia.
1.5.3Pendekatan Saintifik

Pembdajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran
dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu nggelajaran yang mendorong
siswa lebi mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data,
menalar, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Pengembangan media
yang dikembangkan, terkandung proses saintifik sehingga dengan menggunakan

media audio \Wual siswa dapat melakukan proses ilmiah.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran
2.1.1Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Lafiediusyang secara harfiah berarti
6Tengahod, 6Perantar ad, at au 6Pengant ar o
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima eséan.
pembelajaran adalah alat yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
fikiran, perasaan, dan kemauan pesedidik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta dilignurut Sanjaya (2010) secara
umum media merupakan kata jamak dari medium, yang berarti perantara atau
pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau sspbéj media
dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam dalam
bidang tehnik Istilah media juga digunakan dalam bidang pengajaran atau
pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media
pembelajara

Sebuah media addla segala alat fisik yang digakan untuk
menyampaikan isi materi perjgean. Dalam pengertian ini, buku/modtdpe
recorder, kaset, videarecorder, cameravideo, tdevisi, radio, film, slide, foto,
gambar, dan kompar adalah merupakan media pembetaa(Taufiq, 2014)
Menurut Arsyad (2009:81) salah satu media pembelajaran adalah bahwa media
mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa.
Sebagian media dapat mengolah pesan atau respons sisa sehingga media itu sering
disebut nedia interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa
pesan yang sederhana maupun sangat kompleks. Akan tetapi, media itu disiapkan
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta dapat aktif
berpartisipasi dalam proses betajengajar.

Menurut Sadiman (2009:6) mengenai media pembelajaran yaitu bahwa

Amedia adal ah segala sesuatu yang dapat



pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat
serta perhatian sisweasl e mi ki an rupa sehingga proses
itu Gerlach & Ely dalam Arsyad (2009:3), mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian, yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu mempepdeagetahuan,
keterampilan atau sikapAsyhar (2012) mengemukakammedia pembelajaran

dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari sumber secara terencsghingga terjadi lingkungan

belajar yang kondusif dimam@enerimanya dapat melakukan proses belajar secara
efisien dan efektif.

Kesimpulan dari pengertian di atas bahwa media adalah pembawa pesan
yang berasal dari sumber pesan kepada penerima pesan yang dapat digunakan
untuk menyampaikan materi yang diajarkamnta sarana komunikasi dari guru
kepada siswaSesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Jaliusril, 2012)
bahwa nedia pembelajaran merupakan wahana penyampaian informasi atau pesan
pembelajaran pada siswa
2.1.2 Jenisjenis Media

Menurut Sanjaya (2010jnembagi macarmacam media pembelajaran
berdasarkan sifatnya, yaitu:

1) Mediaauditif
Media yang hanya dapat didengar saja atau media yang hanya memiliki unsur
suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) Mediavisual
Media yang hanya dapat dilihat saja dan tidengandung unsur suara, yang
termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparasi, lukisan,
gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan
lainnya.

3) Media audio visual
Jenis media yang selain mengandung unsur suaranmeg@andung unsur
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film dan

slide suara. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik, sebab



mengandung kedua unsur jenmedia auditif (mendengar) dan visual
(melihat)
2.1.3Fungsi Media Rembelajaran
Sadiman (2009) mengemukakansecara umum media pendidikan
mempunyai kgunaarkegunaan sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk katekata tertulis atau lisan belaka).

2) Mengatasketerbatasan ruang, waktu dan daya indera.

3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar.

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antmak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.

c) Memungkinkan siswa belajar senekendiri menurut kemampuan dan
minatnya.

4) Sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak mengalami kesulitan
bilamana semuanyauitharus diatasi sendiri. Masalatkan lebih sulit bila
latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat
diatasi dengan media pendidikamajtu dengan kemampuannya dalam
a) memberi perangsang yang sama.

b) mempersamakan pengalaman.
c) menimbulkan persepsi yang sama.
Larunon dalam Hasrul (2011) mengemukan bahwa media pembelajaran
berguna untuk menarik minat siswa terhadap materi yang disajikargkatkain
pengertian siswa terhadap materi yang disajikan, memberikan/menyajikan data

yang kuat dan terpercaya tentang sesuatu hal dan kejadian.
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2.2 Media Audio Visual
2.2.1PengertianMedia Audio Visual

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur siaaransur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis mediauditif (mendengar) dawmisual (melihat). Media audio visual
merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan atau alat yang
dipergunakan dam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang
diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.

Menurut Arsyad (2009media berbasis audio visual adalah media visual
yang mengandung penggunaan suara tambahan untuk memproduksinya. Media
visual hanya berupa bukgharts grafik, gambar, dan sebagainya, tetapi media
berbasis audio visual adalah media yang ditambah dengan suara sehingga media
ini akan lebih berkesan terhadap siswa. Sgkiam menurut Sanaky (201Media
audio visual adalah sepemgkat alat yang dapat memproyeksikan gambar
bergerak dan bersuara, paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama
dengan obyek aslinya.

Selan itu Sudjana dan Rivai (20p3nengemukakan bahwa media audio
visual adalah sejumlah peralatan yang dipakdeh para guru dalam
menyampaikan konsemagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera
pandang dan pendengdfdedia audio visual merupakan layanan teknologi yang
didalamnya terdapat gambar bergerak disertai dengan suara yang ditujukan untuk
menginbrmasikan Woods (2008Berdasarkan uraiagh atas, maka media audio
visual adalalmedia penyalur pesan yang dapat memproyeksikan gambar bergerak
dan bersuara dengan memanfaatkan indera penglihatan dan indera pendengaran.
2.2.2 Jenisjenis Media Audio Visual

Media audio visualterdiri atasaudio visualdiam, yaitu media yang
menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai ssauad slidg film
rangkai suara(Sanjaya, 2010)Audio visual gerak, yaitu media yang dapat
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suatidedan

cassetteAdapun jenigenis mediaaudio visuadibagi menjadi
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1) Audio-Visual Murni

2)

Audio-visual murni atau sering disebut dengan awdsoal geak yaitu

media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, unsur

suara maupun unsur gambaisedut berasal dari suatu sumber seperti:

a)

b)

Film bersuara

Film bersuara ada berbagai macam jenis, ada yang digunakan untuk
hiburan seperti film kommsial yang diputar di bioskepioskop. Akan
tetapi, film bersuara yang dimaksud atal pembahasan ini ialah film
sebagai alat pembelajaraRilm merupakan media yang amat besar
kemampuannya dalam membantu proses belajar mengajar. Film yang
baik adalah filmyang dapat memenuhi kebutuhan siswa sehubungan
dengan apa yang dipelajari

Video

Video sebagai media audissual yang menampilkan gerak, semakin
lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa
bersifat fakta maupuniktif, bisa ber#at informatif, edukatif maupun
instruksional. Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video.
Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film
yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.

Televisi

Selain film danvideo, televisi adalah media yang menyampaikan pesan

pesan pembelajaran secara audsmal dengan disertai unsur gerak.

Audio-Visual tidak murni

Audio Visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan gambarnya

berasal dari sumber yang berbedladio-visual tidak murni ini sring disebut

juga dengan audiwisual diam plus suara yaitu media yang menampilkan

suara dan gambar diam seperti

a)

Sound slid€Film bingkai suara)
Slide atau filmstrip yang ditambah dengan suara bukan alat-sisdial
yang engkap, karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide

atau filmstrip termasuk media aueisual saja atau media visual diam
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plus suara. Gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah jenis
system multimedia yang paling mudah diprosiukedia pembelajaran
gabungan slide dan tape dapat digunakan pada berbagai lokasi dan untuk
berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gaigdarbar guna
menginformasikan atau mendorong lahirnya respon emosional.
2.2.3Karakteristik Media Audio Visual
Menurt Miarso dalam Sadiman (2009) mengemukakan bahwa
karakteristik media audio visual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar.
Alat-alat audd visual merupakan alst | atdibldd arti nya dapat di d
alatal at viglded gafAt i nya dapat dilihat.
Pengajaran melalui media audio visual jelas bercirikan pemakaian
perangkat keras selama proses belajar, yaitu seperti mesin proyektor film, tape
recorder, dan proyektor visual yang lebar. Karakteristik ataicicinitama media
audio visual adalah sebadmrikut:
1) Bersifat linier
2) Menyajikan visual yang dinamis.
3) Digunakan dengan cara yang telah dipktan sebelumnya oleh perancang
ataupembuatnya.
4) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak.
5) Dikembangkan menurut prinsip psikologpshaviorisme dan kognitif.
6) Umunya berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interkatif murid
yang rendah.
2.2.4Kelebihan Media Audio Visual
Mandasari (2013) mengemukakan beberapa kelebihan menggunakan
media audio visual, kelebihan tersebut antara lain:
1) Perhatian anafanak dapat dipusatkan pada satu butir tertentu sehingga dapat
menyeragamkan pengamatan
2) Fungsi berpikir penonton dapat dirangsang dan dikembangkan secara bebas.
3) Program media bersuara dapat menjadi, media yang sangat efektif bila
dibandingka dengamedia cetak yang berisi gambar atalisan yang sama.

4) Progam bersuara muddiperbaiki, baik visual maupun audionya.
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5) Bisa diperlambat atadiulang, sehingga siswa akan lebih jelas dan paham.
2.2.5Kekurangan media audio visual
Selain kelebihan media di® visual juga mempunyai beberapa

kekurangan, kekurangannya antara lain:

1) Berbentuk file swf sehingga tidak bisa digunakan dalam laptop tanpa
dukungan progaradobe flash.

2) Terlalu menekankan pentingnya materi daripada proses pengembangan dan
tetap memandangateri audio visual sebagalat bantu guru mengajar.

3) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidak dapat secara praktiss
dihidupkan dan diputar di segala tempat.

4) Komunikasinya hanya bersifat satu arah.

5) Penggunaan progam media audio visual memerlukamgamyang gelap,
apabila tidak gelap maka gambar yang ditampilkan kurang begitu jelas.

2.3 Karakteristik Sistem Sirkulasi Darah

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi disebutkan
bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam setaraatis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta,
konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Materi Sistem sirkulasi darah merupakan bidang ilmu biologi yang
termasuk dalam cabang IPA. Materiteim sirkulasi darah mengkaji tentang
sistem transportasi yang ada dalam tubuh. Pembelajaran IPA pada materi sistem
sirkulasi darah meliputi:

1) Sistem sirkulasi darah
2) Alat-alat sistem sirkulasi darah
3) Komponen dan fungsi darah

PadaKurikulum 2013 IPA SMP kelasVIll semester Imateri sistem

sirkulasi darahterdapatpada tema sistem transportaKiompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar pada materi sistem sirkulasi darah disajikan pada.iabel
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Tabel2.1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar materi sisiekalasi darah

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

2. Menghargai  dan

ajaran agama yang dianutnya.

perilaku jujur, disiplin, tanggun
jawab, peduli (toleransi, gotor
royong), santun, percaya dil
dalam berinteraksisecara efekti
dengan lingkungan sosial dan al:
dalam jangkauan pergaulan d
keberadaannya

. Memahami dan
pengetahuan (faktual, konseptu
dan prosedural) berdasarkan r:
ingin  tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknologi, sel
budaya terkit fenomena dai
kejadian tampak mata

. Mengolah, menyaji, dan menal
dalam ranah konkre
(menggunakan,
merangkai, memodifikasi, da
membuat) dan ranah abstr
(menulis, membaca, menghitur
menggambar, dan mengarar
sesuai dengan yandipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sa
dalam sudut pandang/teori

mengamalk: 1.1.Mengagumi

menghaye 2.1 Menunjukkan

keteraturan  de
kompleksitas  ciptaan  Tuha
tentang aspek fisik dan kimiaw
kehidupan dalam ekosistem, d
peranan manusia dala
lingkungan serta mewujudkann
dalam pengamlan ajaran agam
yang dianutnya

perilaku ilmiaf
(memiliki rasa ingin tahu; objektif
jujur; teliti; cermat; tekun; hathati;
bertanggung jawab; terbuka; kriti
kreatif, inovatif dan pedul
lingkungan) dalam aktivitas sehau
hari sebagaiwujud implementas

sikap dalam melakuka
pengamatan, percobaan, d
berdiskusi

menerapk: 3.8Memahami tekanan pada zat c

dan penerapannya dalam kehidug
seharhari untuk  menjelaska
tekanan darah, difusi  pac
peristiva respirasi, dan tekan:
0SmMosis

4.8.4 Melakukan demonstrasi tental

model tiruan darah

mengure 4.8.5 Melakukan percobaan tenta

hubungan aktivitas terhadap kel
jantung
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2.4 Pendekatan Saintifik

2.4.1Pengertian Pendekatan Saintifik

Permendikbud Nomor. 65 Tahun 2013 tentang standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran
yang dipandu dengan kaid&hidah pendekatan saintifiendekatan saintifik
merupakan suatu konsep dasar yamgvadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan
berdasarkan teori tertentu. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri
bahwa pendekatan ilmialsgientific appoachdalam pembelajaran didannya
mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta,
menyajikan/mengkomunikasikan. Metode ilmiah merujuk pada tdlhikik
investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan rdekan pengetahuan sebelumnya.
Menurut Fauziah (2013) pendekatan saintifik mengajak siswaslamg dalam
menginferensi masalah yang addada bentuk rumusan masalah dan hipotesis,
rasa peduli terhadap lingkungan, rasa ingin tahu dan gemar membaca

Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencariamethod of inquiry harus
berbasis pada bukbukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur
dengan prinskprinsip penalaran yang spesifik.Karena itu, metode ilmiah
umumnya memuat serial aktivitgzengoleksian data melalui observasi dan
ekperimen, kemjdian memformulasi dan menguiji hipotesis.

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik (meliputi:
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta untuk semua taapelajaran).

Komponerkomponen penting dalam mengajar menggunakan
pendekatan saintifik yaitu :

1) Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan.
2) Meningkatkan keterampilan mengamati.
3) Melakukan analisis.

4) Berkomunikasi.
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Kemendikbud (2013) menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan proses mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Pembelajaran dengan
metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berkut:

1) Berpusat pada sis.

2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum
atau prinsip.

3) Melibatkan proseproses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

4) Dapat membangun karaktes\sa.

2.4.2 Tujuan Pendekatan Saintifik

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran pendekatan
saintifik adalah:

1) Meningkdakan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingka
tinggi siswa.

2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

5) Melatih siswa dalam mgkomunikasikan idéde, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah.

6) Mengembangkan karakter siswa.

2.4.3Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dan SMA
atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendelat@am. Proses
pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Hubungan tiga ranah tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Kreatif
Inovatif
Afektif
Keterampilan

\ Pengetahuan N
(Tahu Bagaimana)

(Tahu Apa)
Gambar 2.1. Tiga Ranah Proses Pembelajaran Iimiah

1) Ranah Sikap

Ranah sikap menggamit transformasibstansi atau materi ajar agar
peserta didik A tahu mengapao.
2) Ranah Keterampilan

Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar

agar peserta didik Atahu bagai manao.

3) Ranah Pengetahuan
Ranah Pengetahuanenggamit transformasubstansi atau materi ajar

agar peserta didik Atahu apa. o

Dalam proses pembelajaran berbasis pendeksdantifik, ketiga ranah
tersebut saling berhubungan, apabila ketiga ranah tersebut diterapkahlasdka
akhirnya adalalpeningkatan dan keseimbangartara kemampuan untuk menjadi
manusia yang bail{soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan
pengetahuan untuk hidup secara layhlard skills) dari peserta didik yang
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetéearendikbud,
2013)

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah
langkah pendekatan ilmialiscientific appoach)dalam proses penbelajaran
meliputi menggali informasi melalui penganmathertanya, percobaan, kemudia
mengolah data atau informasi, menyajikan data atau infgrrddanjutkan
dengan menganals, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta
(Kemendikbud, 2013)

Pendekatan santifik dalam pembelajaran disajpada gambar.2.
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Questioning (Rl/leet\r%lgtrakr:?l?k
(Menanya) iaiari
jejaring)

Gambar2.2. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran

1) Mengamati (observing)

Metode mengamatmengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannyalTentu saja kegiatan mengamati dalam rangka
pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang amenatang,
biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan
makna serta tujuan pembelajaran.

2) Menanya (questioning)

Kegiat an Aimenanyado dal am kegiat an
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2&d&ah mengajukan
pertanyaan informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai kerfanyaan yang bersifat hipotetik).

3) Menalar (associaing)

Kegiat an Aimengasosiasi/ mengol ah i nfo
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun
2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperirmaupun hasil dari kegiatan mengamati

dan kegiatan mengumpulkan informasi.
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4) Mencoba(Experimenting)

Mencoba dimaksudin untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang
nyata untukini adalah (a) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi
dasar menurut tuntutan kurikulum(b) mempelajari caraara penggunaan alat
dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (c) mempelajari dasar teoritis yang
relevan dan hasthasil ekspamen sebelumnya; (d) melakukan dan mengamati
percobaan; (e) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan
data; () menarik simpulan atas hasil percobaan; dafg) membuat lporan dan
mengkomunikasikan hagercobaan.

5) Membuat Jaringan (Networking)

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikkan apa yang telah mereka pelajari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan menicaformasi, mengasosiasikan dan menemukan

pola.

2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru IPA di SMP
Negeri 7 Pati, menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada materi sistem sirkulasi
darah masih diajarkan secakanvensional dan masih kurang begitu menarik
minat siswa untuk belajar, walaupun dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Pati sudah menggunakan kurikulum 2013 dan buku panduan IPA sudah terpadu.
Hal ini dikarenakan belum ada media pembelajaran yang rkendwang dapat
digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi tersebut. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan media pembelajaran dalam mendukung proses belajar
siswa, dalam hal ini media audio visual berpendekatan saintifik yang
dikembangkan dan dapatigunakan secara praktis sebagai penunjang proses
pembelajaran. Secara skematiagdn kerangka berpikir penelitian ini dapat di
lihat pada Gambe2.3,
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[ PEMBELAJARAN IPA SMP ]

A 4

[ Kurikulum 2013 ]

\ 4
[ Media audio visual }

A 4

A 4

1. Konsep pendekatan saintifik 1. Sebagai media belaje

2. Pembelajaran IPA  yan( siswa _
efektif 2. Membantu siswa dalan

memahami pelajaran

A 4

A 4

Materi sistem sirkulasi dara

yang bersifat abstrakehingga 1 Menyngkgtnya minat
. .. belajar siswa

perlu dvisualisasikan : ,

2. Meningkatnya hasil

belajar siswa

Mengembangkan media audio visual sist
sirkulasi daralyang berpendekatan saintifik

A 4

Media audio visual sistem sirkulasi darah
yang berpendekatan saintifik

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian indilaksanakan pada bulan Oktoldovember 2014 yaitu pada
semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Tempat pelaksanaan penelitian ini
yaitu di SMPNegeri 7 Pati yang beralamat di Ds. Mulyoharjo Kecamatan Pati.
Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu:
a. Pertemuan | (3 November 2014): menjelaskan tujuan peneltianjelaskan
tentangsistem sirkulasi darah pada manusia.
b. Pertemuanll (5 November 2014): empelajaripengertian sistem sirkulasi
darah beserta alalat sistem sirkulasi darah.
c. Pertemuan 1110 November 2014): empelajarikomponen dan fungsi sistem

sirkulasi darah

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang digunakan dalaenelitian ini ada dua macam
yakni kelas untuk skala kecil danakk besar. Kelas yang digunakan untuk skala
kecil adalah kelas IX C yang berjumlah 15 orang dan untuk skala besar yang

digunakan adalah k&t VIII C dengan jumlah siswa &2ang.

3.3 Desain Penatian

Penelitian ini menggunakan metodenplitian dan pengembangan atau
dalam bahasa inggris disebResearch and DevelopmefRnD). Research and
Developmen (RnD) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan mengdkgefektifan produk tersehutladi
penelitian dan pengebangan bersifat bertaf®ygiyono, 2010). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah medligio visual sistem sirkulasi

darah yang berpendekatan saintifik
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Langkahlangkah penelitiannya dapdilihat pada Gambar 3.1

Potensi da Pengumpula Desain Validasi
masalah data prodik desain
Uji coba Revisi Ujicobaskala Revisi

skala besar Produk kecil desain

Revisi akhir

Gambar 3.1 angkahlangkahPenelitian(Sugiyono, 2010)

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah dari penelitian ini diperoleh dari hasil obsetaasi
wawancara dengan guru IRA SMPN 7 Pati Potensi yanderdapat di SMPN 7
Pati adalah sebagian besar siswa lebih bersemangat dan menyukai apabila
pembelajaran ditampilkan secara visugtau dengan menggunakan media
kemudian pembelajaran di kelas juga sudah memungkinkan untuk memakai
media audio visual kana sudah terdapat LCD proyektetap dibeberapa ruang
kelas, walaupun beberapa ruang kelas yang lain masih menggunakan LCD
proyektor portable Masalah yang munculadalah beberapa guru bisa
menggunakan laptop dan beldersedianya media audio visual, sehingga siswa
melakukan kegiatan péyalajaran hanya dengan menggunakan buku teks/ buku
panduan IPA saja.
3.4.2 Pengumpulan Data

Data awal yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dengan
observasi dametode wawancara terhadap guru IPA SMP Negeri 7 Pati tentang
pembelajaran IPA Tahun Ajara®24/2015. Wawancara tersebut dilakukan untuk
mengumpulkan data terkait bagaimana proses pembelajaran di kelas, aktivitas

siswa ketika sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
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mendukung pengembangan media audio visudkmissirkulasi darah yang
berpenlekatan saintifik. Waancara selanjutnya mengenai skbpenelitian dan
waktu penelitian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan, program tahunan
dan program semester. Penyesuaian tersebut bertujuan agar kegiatan penelitian
tidak menmbulkan kekacauan terhadapan sistem kegiatan pembelajaran di
sekolah penelitian.
3.4.3 Desain Produk

Desain produk dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam membuat
media pembelajaran yang akahbuat. Menurut Sadiman A. (200Quntuk
mengembangkan media audisual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan
saintifik benda langkatangkah yang dapat dilihat pada gambar 3.2

Analisis kebutuhan |:> Merumuskan |:> Merumuskan butir
dan karakteristik tujuan materi

pembelajaran

Menyusun <:| Menulis naskah
media /storyboard

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangani&Bémbelajaran (Sadiman A, 2009

1. Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Kompetensi yang dimiliki siswa dapat diketahui melalui proses analisis
karakteristik siswa yaitu meliputi (Karakterstik khusus sepertpengetahuan,
sikap, dan keterampilan awal siswa, (b) karakteristik umum seperti, kelas
beberapa, jenis kelamin apa, latar belakang budaya apa, kebiasaan dan
sebagainya. Dari hasil analisis tersebut akan diperoleh informasi tentayanapa
dibutuhkan dan beberapa kebutuhannya dan inilah yang digunakan sebagai dasar

dalam pengembangan media pembelajaran yang akan dibuat.
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2. Merumuskan tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan adalah tahap yang sangat penting dalam merencanakan
mediapembelajaran karena tujuan merupakan arah dan target kompetensi akhir
yang ingin dicapai dari suatu proses pembelajkagpada tujuan.
3.Merumuskan materi

Materi untuk media audio visual harus sesiengan tujuan pembelajaran,
untuk itu perumusan butir materi harus didasarkan pada tujuan. Disebuah
program media harus berisi materi yang harus dikuasai oleh siswa. Materi yang
akan digunakan yaitu materi dengan materi sistem sirkulasi darah, dalam mat
tersebut terdapat pokok bahasan sistem sirkulasi daratglatlegistem sirkulasi
darah, komponen dan fungsi sistem sirkulasi darah.
4. Menulis naskah/ storyboard

Naskah untuk program media perlu disususn karena melalui naskah, tujuan
pembelajaran dan nrexi ajar dituangkan dengan kemasan sesuai dengan jenis
media sehingga media yang dibuat bdvemar sesuai dengan keperluan. Selain
itu, naskah menjadi pedoman bagi pengguna dan terutama pembuat program.
Apapun jenis medianya sudah pasti memerlukan naskah
5. Menyusunmedia

Setelah menulis naskah, l&adp selanjutng yaitu menyusun media.
Penyusnan medissesuai dengan naskah yang telah dibuat. Agar media tersusun
dengan jelas dan rapi.
3.4.4Validasi Desain

Produk yang telah didesaidivalidasi terlebih dahulu oleh pakar materi
dan pakar media. Instrumen yang digunakan untuk validasi pakar adalah
instrumen penilaian media pembelajaratari Kemendikbud yang telah
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan untuk menilai media pembejaagan
dikembangkan.
3.4.5Revisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh pakar dan diketahui

kekurangannya. Setelah revisi maka produk divalidasi kembali oleh pakar, setelah
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benarbenar dinyatakan layak oleh pakar maka produk siap utitylcobakan
pada siswa skala kecil.

Setelahmedia audio visuatlirevisi berdasarkan masukan pakar, media
pembelajaran kembali divalidasi pada tahap Il.
3.4.6 Uji Coba Skala Kecil

Media Pembelajaran yang telah dinyatakan layak baik dari segi materi
maupun mediamaka dilakukan uji doa produk yaitu uji skala keciUji coba
produk skala kecil merupakan pengujian media audio visual sistem sirkulasi darah
yang berpendekatan saintifik kepada 15 orang siswa kelas IX C SMP Negeri 7
Pati. Instrumen yang digunakan ya#tngket tanggapan dengan sembilan kriteria.
Dari hasil analisis terhadap tanggapan uji coba skala kecil, media audio visual
dinyatakan layak tanpa revisi. Media pembelajaran yang telah dinyatakan layak
pada uji coba skala kecil kemudian diuji coba padéadbk@sar.
3.4.7Revisi Produk

Revisi produk dilakukan apabila terdapat kekurangan pada raedia
visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saisaf# diuji coba skala
kecil. Berdasarkan hasil uji coba produk, tidak diperlukan revisi pada media
visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saisgfiingga mediaudio
visualyang dikembangkan dapat digunakan pada uji coba skala besar.
3.4.8Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besadilakukan pada kelas VIII C SMP Negeri 7 Pati
dengan menggunakamedia pembelajaran audio visual yang telah dinyatakan
layak oleh pakar dan direvisi dari uji coba skala pemakaian. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai guru yang menjelaskan sistem sirkulasi darah kepada
siswa. Guru bertugas selaagobserver yam mengamati jalamya proses
pembelajaran.
3.4.9Revisi Akhir

Revisi akhir dalam penelitian ini dilakukan setelah mealigio visual
sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik melalui Up bkzar. Revisi
ini bertujuan untuk meningkatkakualitas darimedia audio visuahgar lebih

layak dan efektif untuk digunakan pada skala yang lebih besar. Hasil revisi ini
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tidak perlu divalidasi oleh pakar, kecuali jika kekurangan yang didapat

mengharuskan masukan dari pakar.

3.5 Metode Pengumpulan data

3.5.1Wawancara

Wawarcara adalah kegiatan yang menuntut peneliti mengadakan
pembicaraan yang terencana terhadap subjek yang diteliti. Jenis wawancara yang
digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur maka peneliti bebas tidak
menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2010: WM@xyancara dilakukan
dengan guru IPAINntuk mengetahwsituasiprosegpembelajaran IPA.
3.5.2Tes

Metode Tes bertujuan untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya
kemampuan olsk yang diteliti (Arikunto: 2010 Kemampuan yang dimaksud
adalah hasil belajar si®. Penelitian ini menerapkan 2 tes yang diberlakukan
kepada siswa yaitypre-test yaitu tahap uji coba kemampuan siswa dalam
mengerjakan soadebelum penggunaan media audio viswaan posttest yaitu
pengujian hasil belajar siswatelah menggunakan mediadio visual
3.5.3Angket

Metode angket dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul. Metode
angket diberikan kepada pakar, peserta didik uji coba dan guru IPA yang
bersangkutan. Instrumen yang dipakai telah disesuaikan dengan penilaian modul
dari BSNP yang telah dimodifikasi. Permda tersebut dijadikan peneliti sebagai
dasar untuk merevisnedia audio visuagar menjadi lebih layak dan efektif.

Metode angket berupa lembar observasi juga digunakan dalam penelitian
ini. Lembar observasi digunakan untuk melihat kemandirian padasidina
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan

berupa lembar observasi yang sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan.
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3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Validasi Pakar
Data tentang instrumen penilaian kelayakan media audio visual oleh pakar

(dosen) dianalisis denganenguji deskriptif persentase dengan rumus (Sudijono,
2005) :

P=— x100 %

Keterangan:
P = persentase penilaian
f = skor yang diperoleh

n = skor keseluruhan

Hasil presentase data kemudian dikonversiki@mgan kriteria sebagai
berikut

Tabel 3.1 Kriteria tanggapan dogenhadap media audio visual

Presentase KriteriaPenilaian
83,5% < P O Sangat Layak
64% < P O 8 Layak
44,5% < P C Cukup Layak
25% <44%6 O Tidak Layak

3.6.2 Analisis Butir Soal
3.6.2.1 Validitas

Soal dapat dikatakan valid menurut validitas isi bila soal telah merupakan
sampel representatif dari keseluruhan hal yang hendak diukur. Teknik analisis
yang digunakan adalah teknik korelggsoduct momentilengan rumus sebagai
berikut:

NE XY- (& X)@EY)
_Jvaxt-@x {vav-@an')
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Keterangan:
Ixy : koefisien korelasi skor item dengan skor total
N . jumlah peserta
Sx : jumlah skor item
Sy : jumlah skor total
Syy : jumlah perkalian skor item dengan skor total
S - jumlah kuadrat skor item
% - jumlah kuadrat skaotal (Arikunto 2010

Setelah diperoleh hargay rberikutnya di konsltasikan dengan harga
korelasiproduk moment (5, dengan taraf signifikan 5%. JiK@* r tape Maka
dikatakan butir tersebut valid, sebaliknya jikg<rr wne maka dikatakan butir
tersebut tidak valid (Arikunto, 200Berdasarkan hasil analisis uji validitas tes
yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.2Hasil Analisis Uji Validitas Uji Coba Soal

Kriteria No. Butir Soal
Valid 1,3,4,5,8,9, 10, 11 ,12, 13, 15, 16, 17,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25
Tidak Valid 2,6,7,14
Dipakai 1,3,4,5,8,9, 10, 11 ,12, 13, 15, 16, 17,
19, 20, 21, 22, 23, 24

3.6.2.2 Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni
sejauhmana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif
tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang betimstia Reliabilitas
suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu menunjukkan konsistensi
hasil pengukurannya yang éipihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelitian hasil.
Untuk menilai soal bentuk uraian atassaytidak dapat dilakukan seperti
rumus di atas. Karena soal benteksaymenghendaki gradualisasi penilaian.

Sehingga digunakan rumus Alpha:

o =(—)@-2)
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Keterangan:
ri1 = reliabilitas yang dicari
X, = jumlah varians skor tiapap item

n = jumlah varians skor tiapap item

n = banyaknya butir soal

Setelahr,, diketahui, kemudian di bandingkan dengan hdirga dengan

taraf signifi kamsrin nMaka dikatak¥n instAumen darskbat

reliabel dan tidak reliabhgka sebaliknya (Arikunto 2010 Perhitungan dilakukan
dengan bamman Microsoft Excel 2007. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan

bahwa soal bersifat reliabel sebesar 0,8553.

3.6.2.3 Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukarardifficulty indeX. Indeks kesukaradinyatakan dengan bilangan

antara O 1. Taraf kesukaran untuk soal bentuk objektif, digunakan rumus:

fn epax e < o - 2A0MA0A
4ET GENODEA DM G E S EHBADAI
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut.
0,001 0,30 = Sukar
0,317 0,70 = Sedang

0,717 1,00 = Mudah (Arifin, 2009 : 135)

Tabel 33 Hasil AnalisisIndeksKesukararinstrumenSoalUji Coba

Kriteria Soal No. Butir Soal Jumlah Soal

Mudah 8,9, 18, 22 4

Sedang 2,3,4,5,6,7,10, 11, 12, 13, 14, 19, 17
21, 23, 24, 25

Sukar 1,15, 16,17 4

Jumlah 25
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3.6.2.4 Daya Beda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakarantara siswa yang dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak
dapat menjawab socaUntuk menghitung daya beda soal menggunakan rumus
berikut:

oF cb0~6 d‘x‘)Né
YQEID Qi
Keterangan:
$0 = daya pembeda
QL 0 = ratarata kelompok atas
QL 0 = ratarata kelompok bawah
Skor Maks = skor maksimum

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
0,40 ke atas = sangat baik
0,307 0,39 =baik
0,207 0,29 = cukup, soal perlu perbaikan
0,19 ke bawah= kurang baik, soal harus dibuang
(Arifin, 2009 : 133)
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal uji coba diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 34 Hasil AnalisisDayaPembed&oalUji Coba

Kriteria No.Butir Soal Jumlah Soal
Jelek 2,6, 25 3
Cukup 4,7,9, 14, 15, 20, 21, 22, 23, 24 10
Baik 1, 3,5, 8, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 1¢ 12
Baik sekali 0
Jumlah 25

3.6.3 Analisis Hasil Belajar Siswa
Data yang didapatkan dari hasil belajar siswa dihitung dengan rumus n
gain(normalized gain)sebagai berikut (Sudjana, 2005):
L. iTotinei MBI NI QoQi o
€ QWO ——F——F s o~
i Q¢ 1 & Qiidaaiani Qo Qi o
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Keputusan uji:

1.9 0,7 = tinggi
2.030¢9g 0,7 =sedang
3.9 03 = rendah

3.6.4Data Tanggapan Siswa dan Guru
Data dari tanggapan guru dan siswa diukur dengan menggurahken
scoredengan kriteria
4 = Sangat setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

Data yangtelah diberi skor kemudian dijumlahkan dan dipersentasekan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : (Arikunto, 2010).

K= —x100%

Keterangan :

K = presentase skor yang diperoleh
xni = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Tabel 35 Kriteria tanggapan guru terhadap media audio vidam

pembelajaran

Interval skor % Kriteria Penilaian
83,5% <K O 10 Sangabaik
64%<KO\ 8 3, Baik
445% <KO 6 4 Cukupbaik

KO 44,5 Tidak baik
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Berdasarkan angket tanggapaswa darguru tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwanedia audio visuatianggapbaik digunakan apabila skor
penilaian aspek yang dinil&64%.
3.6.5Data Tanggapan Siswa Selama Pembelajaran

Menurut Sudjana (2005) hasil angket ini dianalisa dengan rumus sebagai

berikut:
- Q -
b 5 PT
Keterangan:
P = persentase

f = banyaknya responden yang memilih jawaban ya/tidak

N = banyaknya responden yang memilih jawaban angket

Hasil presentase akan dikonversikan berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3.6Kriteria penilaianangket tanggapan siswa

Persentase Kriteria
835%<K O 100% Sangat menarik
64% <K O 83, 5% Menarik
445% <K O 64 % Kurang menarik

K O 44,5% Tidak menarik

Berdasarkamangket tanggapan siswa selama pembelajaran tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa media audio visual dianggap menarik digunakan

apabila skor penilaian aspek yang di

ni

ai



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan maddio visual sistem

sirkulasi darah yang berpendekatan saintdikpat disimpulkan sebagai berikut:

(1)

(2)

Hasil penilaian pakar medienendapatkan persentase 89,4PAn pakar
materimendapatkan persentase 90%, dengan hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa media audio visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan
saintifik dinyatakarsangatayak digunakan dalampembelajaran IPA.

Skor yang didapatkan dari hasil ujigain adalah 0,50, dari hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwaegia audio visual sistem sirkulasi darah yang
berpendekatan saintifiefektif dan dapat diterapkan dalam pembelajaran

siswa kelas VIII smester |.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian jngaran yang dapat peneliti sampaikan

antara lairsebagai berikut:

(1)

()

3)

Sebaiknya di setiap ruang kelas terdapat proyektor, apabila pada saat
pembelajaran dengan menggunakan media tidak perlu berganti ruang di
laboratorium atau memakai proyektor portable, karena hal tersebut dapat
mengurangi jam pelajaran.

Sebaiknyadi depan kelas terpasang LCD agar pada saat penggunaan
proyektor tampilan gambar dapat terlihat jelas, sehingga siswa tidak perlu
maju ke depan ketauntuk dapat mengamati gambar media yang sedang

ditampilkan.

Semua gru IPA diharapkan dapat menggunakaedia dan memanfaatkan

fasilitas yang ada.
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LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN MEDIA OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Media Audio Visual Sistem Sirkulasi Darah Yang Berpendekatan

Saintifik

Satuan Pendidikan ~ : SMP/MTs.
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Tema/materi pokok : Sistem Sirkulasi Darah

Peneliti : Puguh Ariwibowo J
Nama Validator | Mttt W
Jabatan D Dot

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek ()

pada kolom skor yang terdapat pada sub aspek penilaian.

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada bagian
saran dengan menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.
No. Aspek yang dinilai | =
INLEERE
[ A. | Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
tl . | Maintenable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) v
2. | Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana pengoperasiannya) v
{ 3. | Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/
dijalankan di berbagai hardware dan software yang ada) ¥
4. | Reusable (sebagian/seluruh pl'ogrdm media pembelajaran dapat
dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media v
pembelajaran lain)
B. ! Aspek Komunikasi Audio Visual
1. | Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima dengan
keinginan sasaran)
2. | Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan v
"3. [ Sederhana dan memikat v
4. | Audio (narasi, sound effect, backsound, musik) Vv
‘ 5. ! Visual (layout design, typography, warna) v
6. | Terdapat animasi | v
7. | Layout interactive (ikon navigasi) \ v
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